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ABSTRAK 
Yufi Aris Lestari, Metode Mnemonik untuk Mengingat Dua Belas Nervus 
Cranialis pada Mahasiswa Tingkat II Akper Kosgoro Mojokerto, Program Studi 
Pendidikan Profesi Kesehatan, Program Pasca Sarjana, Tesis, Universitas Sebelas 
Maret 2010. 
 
Ingatan merupakan suatu proses biologi, yakni informasi diberi kode dan 
dipanggil kembali. Hal yang sangat penting harus kita perhatikan dalam 
mengingat sesuatu adalah menggunakan teknik yang dapat mempermudah kita 
mengingat sesuatu, misalnya teknik Mnemonik sepertik teknik loci, askrostik dan 
lain-lain. Para mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam mengingat dua belas 
nervus cranialis, itu dikarenakan oleh beberapa hal antara lain yaitu karena 
menggunakan bahasa asing dan harus diingat secara berurutan. Berdasarkan 
pertimbangan di atas tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui apakah metode 
mnemonic dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengingat dua 
belas nervus cranialis serta untuk mengetahui efektifitas kelima tehnik (loci, kata 
kunci, menghubungkan, akronim dan akrostik) dalam metode mnemonic untuk 
mengingat dua belas nervus cranialis. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas dengan 
pendekatan kualitatif. Tehnik pengumpulan data menggunakan metode observasi 
dan pemberian lembar kuesioner. Analisis data dilakukan dengan melihat 
perubahan yang terjadi setelah dilakukan penerapan metode mnemonik. 
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode mnemonic dapat 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengingat dua belas nervus 
cranialis dan tehnik loci adalah tehnik yang paling efektif untuk mengingat dua 
belas nervus cranialis. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengajar atau 
mahasiswa dalam mengingat hal-hal tertentu dari system pembelajaran yang 
diinginkan, sehingga mengingat sesuatu bukan lagi menjadi hal yang sulit untuk 
dilakukan. 
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ABSTRACT 
 
Yufi Aris Lestari, Mnemonic Method to Remember The Twelve Cranialis Nerves 
for 2
nd
 Year Nursing Students of Kosgoro Nursing Academy of Mojokerto, Health 
Professions Education Studies Program, Graduate Studies, Thesis, Sebelas Maret 
University of Surakarta, 2010. 
 
Memory was a biological process, while informations were coded and called back. 
The  important thing to be our concern in remember things was using techniques 
that can make us remember easier, such as mnemonic techniques e.g loci 
technique, ascrostic, and more. The students often had a difficulty in remembering 
twelve cranialis nerves, caused by several things such as foreign language using 
and should be remembered respectively. Based on those consideration, the 
objectives of this research were knowing how the student's ability to remember 
the twelve cranialis nerves with mnemonic method and knowing how long the 
students remember of the twelve cranialis nerves using mnemonic  method.  
This research design was descriptive with qualitative approach. Data collection 
techniques were in-depth interviews, documentary studies and content analysis. 
The informants were students. Analysis techniques used were data reduction 
(exploration), data display (focus), verification (selection). The results of data 
analysis used to interprete description of the research and provide direction in 
drawing conclusions. 
Conclusions of this study indicate that mnemonic methods can help students to 
remember the twelve cranialis nerves. The ability of students to use mnemonic 
method to remember the twelve cranialis nerve can be remembered in a relatively 
longer. Students also felt considering twelve cranialis nerves becomes easier. 
The results of this study were expected as inputs for teachers or students to 
remember certain things from the desired learning system, so remember 
something was not a difficult thing to do.  
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ABSTRAK 
Nur Chasanah, S540908113. 2009. Pengaruh Media Vcd Dan OHP/T Terhadap Motivasi 
Belajar Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Pada Mahasiswa Akper Kosgoro Mojokerto. Tesis: 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media VCD dan OHP/T 
terhadap motivasi belajar ditinjau dari tipe kepribadian pada mahasiswa akademi 
keperawatan. Desain yang digunakan eksperimen kuasi, populasi sumbernya semua 
mahasiswa semester tiga dan lima Akademi Keperawatan Kosgoro Mojokerto dengan 
jumlah sampel 68 orang. Variabel dependennya motivasi belajar, variabel 
independennya media VCD dan tipe kepribadian sebagai pengontrol. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner dan dianalisa dengan uji t dengan model regresi linear 
ganda. Hasilnya didapatkan: ada pengaruh media pembelajaran VCD terhadap motivasi 
belajar (ρ: 0,013 dan β: 10,38), tidak ada pengaruh tipe kepribadian terhadap motiasi 
belajar mahasiswa (ρ: 0,327 dan β: 5,96), tidak ada interaksi pengaruh media 
pembelajaran VCD dan tipe kepribadian terhadap motivasi belajar (ρ: 0,432 dan β: -6,7). 
Pada model 1 (tanpa mengontrol pengaruh tipe kepribadian), terdapat pengaruh media 
VCD terhadap motivasi belajar. Mahasiswa dengan media VCD memiliki skor motivasi 
sebesar 10,38 point lebih tinggi bila dibandingkan dengan media OHP/T. Model 2 
(mengontrol pengaruh tipe kepribadian) menunjukkan ada pengaruh media VCD 
terhadap motivasi belajar, mahasiswa dengan media VCD akan memiliki skor motivasi 
13,19 poin lebih tinggi dibandingkan dg media OHP/T. Diharapkan para dosen maupun 
institusi pendidikan memanfaatkan media pembelajaran VCD dalam menyampaikan 
materi praktek/ aplikatif. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran, tipe kepribadian, motivasi belajar     
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ABSTRAK 
Ina Muji Astuti. S5409080108. Pembelajaran Praktik Keperawatan Klinik di Rumah Sakit 
Saiful Anwar Malang Jawa Timur. Tesis Program Studi Magister Kedokteran Keluarga 
Minat Utama Pendidikan Profesi Kesehatan Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.2009. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk : (1) mengetahui gambaran mengenai perencanaan pembelajaran 
praktik klinik keperawatan di Rumah Sakit Saiful Anwar Malang Jawa Timur, (2) 
Mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran praktik klinik 
keperawatan di Rumah Sakit Saiful Anwar Malang, (3) mengetahui gambaran hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan praktik klinik keperawatan dan solusi cara mengatasinya. 
 Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus terpancang (embedded 
case study research). Analisa data dilakukan melalui analisis kualitatif. Sumber data 
penelitian berupa : (1) informan atau nara sumber yang terdiri dari mahasiswa, para CI 
baik dari lahan praktik maupun institusi, pengelola praktik klinik dalam hal ini adalah 
penanggung jawab praktik klinik Akper Kosgoro Mojokerto, Kepala Diklat Rumah Sakit 
Saiful Anwar Malang, (2) arsip dan dokumen mengenai perencanaan pembelajaran 
praktik klinik keperawatan (chek list), dokumen administrasi Akper Kosgoro Mojokerto. 
Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, focus group 
discussion, observasi partisipatif, dan studi dokumen. 
 Hasil penelitian menunjukkan : (1). Perencanaan pembelajaran praktik klinik 
keperawatan di Rumah Sakit Saiful Anwar Malang sudah terencana dengan baik dan 
sistematis, diawali dengan adanya MOU (Memorandum Of Understanding), namun 
masih ditemukan kekurangan dalam administrasi surat menyurat, (2). Pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran praktik klinik dirumah sakit sudah berjalan dengan baik karena 
rumah sakit ini merupakan rumah sakit tipe A yang dilengkapi sarana dan prasarana 
serta kasus yang banyak dan bervariasi, namun masih terdapat kendala terutama dari 
mahasiswa yaitu kurang aktif dan motivasi mereka serta kurangnya referensi dalam 
penyusunan LP, sedangkan evaluasi sudah dilaksanakan dengan baik. (3). Hambatan 
yang dirasakan dalam pembelajaran praktik klinik, diantaranya administrasi perijinan 
yang masih lama,jumlah CI institusi sangat terbatas, tempat responsi yang masih kurang 
serta kendala dari mahasiswa yang masih kurang dalam penguasaan teori dan 
keterampilan. 
 Hasil penelitian ini membawa implikasi bahwa Akper Kosgoro Mojokerto Jawa 
Timur sebagai lembaga pendidikan keperawatan perlu meningkatkan kualitas 
pembelajaran praktik klinik dan kualitas serta kuantitas instruktur atau pembimbing 
klinik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ingatan merupakan suatu proses biologi, yakni informasi diberi kode dan 
dipanggil kembali. Ingatan memberi manusia kemampuan mengingat masa lalu, dan 
perkiraan pada masa depan. Ingatan merupakan kumpulan reaksi elektrokimia yang 
rumit yang diaktifkan melalui beragam saluran indrawi dan disimpan dalam jaringan 
saraf yang sangat rumit dan unik diseluruh bagian otak. Ingatan yang sifatnya 
dinamis ini terus berubah dan berkembang sejalan dengan bertambahnya informasi 
yang disimpan. Instruksi mnemonic mengacu pada instruksi atau strategi belajar yang 
terancang secara khusus untuk mengingatkan memori. Nervus cranialis merupakan 
saraf otak yang berpangkal pada otak dan batang otak. Salah satu kompetensi yang 
harus dikuasai oleh Mahasiswa adalah menerapkan pendekatan proses keperawatan 
dalam melaksanakan asuhan keperawatan dengan berpikir antara lain yaitu 
melaksanakan pengkajian keperawatan. Pengkajian keperawatan yang dilakukan 
meliputi semua sistem termasuk sistem persarafan yang salah satunya pengkajian 
pada dua belas nervus cranialis  
Mendengar kata ingatan, rasanya bukan kata yang asing atau baru kita dengar. 
Dalamkehidupan sehari-hari berbagai aktivitas yang kita lakukan tidak terlepas dari 
program mengingat. Apabila dalam pembelajaran rasanya takkan ada pembelajaran 
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tanpa ingatan. Begitu pentingnya ingatan dalam proses pembelajaran sehingga 
apabila kita ingin berhasil dalam pembelajaran kita harus dapat mengingat dengan 
baik. 
Terkadang kita pernah mengalami saat-saat dimana kita mengingat sesuatu 
dan kitapun sering lupa terhadap sesuatu itu. Hal ini sering dialami oleh para 
mahasiswa dalam mengingat dua belas nervus cranialis, pada pengumpulan data awal 
dengan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Tingkat III Akper Kosgoro Kota 
Mojokerto dari sepuluh mahasiswa yang ditanya apakah mereka mengingat dua belas 
nervus cranialis, hasil dari jawaban mahasiswa bahwa sepuluh mahasiswa tersebut 
tidak hafal pada dua belas nervus cranialis dengan alasan karena disamping 
menggunakan bahasa asing juga harus diingat secara berurutan. Satu waktu kita dapat 
dengan mudah melupakan sesuatu. Kejadian ini mungkin memunculkan pertanyaan 
kepada kita kenapa kita  dengan mudah mengingat sesuatu dan apa yang dapat 
membuat kita dengan mudah melupakan sesuatu. 
Penyelenggaraan pendidikan pada program Pendidikan Diploma III 
Keperawatan pada Akademi Keperawatan Kosgoro mempergunakan Kurikulum 
Nasional Program Diploma III Keperawatan yang ditetapkan oleh Menteri 
Pendidikan Nasional Tahun 2006. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh 
Mahasiswa adalah menerapkan pendekatan proses keperawatan dalam melaksanakan 
asuhan keperawatan dengan berpikir antara lain yaitu melaksanakan pengkajian 
keperawatan. Pengkajian keperawatan yang dilakukan meliputi semua sistem 
termasuk sistem persarafan yang salah satunya pengkajian pada dua belas nervus 
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cranialis. Pengkajian dua belas nervus cranialis diberikan pada mata kuliah 
Kebutuhan Dasar Manusia dan Keperawatan Medikal Bedah III pada sub pokok 
bahasan pada sistem persyarafan. 
Kemampuan kita mengingat sesuatu sesungguhnya luar biasa, tetapi mungkin 
terdapat beberapa faktor yang membuat faktor itu terganggu. Faktor yang 
mempengaruhi kemampuan kita dalam mengingat sesuatu adalah seberapa besar 
minat kita terhadap informasi yang mau diingat tersebut, kemudian konsentrasi dalam 
mengingat, serta kondisi psikologis kita. Ingatan disimpan dalam berbagai jalur saraf, 
yang kemudian ingatan dikodekan, disimpan dan ditampilkan kembali. Agar proses 
mengingat kita dapat berjalan dengan baik, maka kita harus memperhatikan faktor-
faktor tersebut. Kerapihan dalam menyimpan berbagai macam informasi menjadi 
kunci apakah informasi itu tersimpan baik atau tidak. Mnemonic adalah teknik yang 
teruji secara ilmiah berdasarkan pengetahuan manusia tentang prinsip-prinsip 
memori. 
Hal yang sangat penting harus kita perhatikan dalam mengingat sesuatu 
adalah menggunakan teknik yang dapat mempermudah kita mengingat sesuatu, 
misalnya teknik Mnemonik sepertik teknik loci, askrostik dan lain-lain. Menggunakan 
teknik Mnemonik dalam mengingat sesuatu memiliki banyak keuntungan, baik waktu 
yang diperlukan untuk mengingat lebih singkat, serta ingatan tersebut akan tersimpan 
dalam ingatan jangka panjang. Membiasakan menggunakan teknik Mnemonik dalam 
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kehidupan kita sehari-hari mungkin akan mempermudah segala sesuatu dalam 
kehidupan kita. 
Dari hal diatas maka penelitian tertarik untuk meneliti bagaimana jika  metode 
mnemonik  diterapkan untuk mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
tingkat II akademi keperawatan kosgoro mojokerto. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitiannya adalah 
sebagai berikut: 
1.  Apakah dengan menggunakan metode Mnemonik dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa tingkat II Akper Kosgoro  Mojokerto dalam mengingat 
dua belas nervus cranialis ? 
2. Diantara kelima tehnik (loci, kata kunci, menghubungkan, akronim dan akrostik) 
dalam metode mnemonic, manakah yang paling efektif ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kemampuan mahasiswa mengingat dua belas nervus cranialis setelah 
menerapkan metode Mnemonik. 
2. Mengetahui efektifitas kelima tehnik dalam metode Mnemonik untuk mengingat dua 
belas nervus cranialis pada mahasiswa tingkat II Akper Kosgoro Mojokerto. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 
mengembangkan tehnik mengingat dua belas nervus cranialis dengan menggunakan 
metode Mnemonik. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pengajar, dari penelitian ini mendapat masukan bagaimana cara 
mengarahkan dan mempermudah perserta didiknya untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis. 
b. Untuk peserta didik, dari penelitian ini mereka mempunyai alternative bagaimana 
cara mengingat dua belas nervus cranialis dengan lebih mudah, cepat dan 
mengingat dalam waktu yang relative lama.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Mnemonik 
Ilmuwan Yunani kuno menyatakan bahwa Memori adalah anugerah yang 
mengagumkan yang membuat seseorang bisa mengingat masa lalu, mengutarakan 
keadaan sekarang dan merenungkan masa depan melalui persamaannya dengan masa 
lalu. Kecanggihan dari metode Mnemonik bisa didapatkan dimana-mana dan bantuan 
tehnik Mnemonik yang sederhana dapat untuk mengingat dan dapat digunakan siapa 
saja dengan seksama (Dharma, 2001) 
Instruksi Mnemonik mengacu pada instruksi atau strategi belajar yang terancang 
secara khusus untuk mengingatkan memori. Hal ini dimaksudkan untuk memodifikasi 
atau merubah informasi yang bisa dipelajari dan bertujuan menghubungkan langsung 
dengan informasi dimana para pembelajar segera dapat mengetahuinya. Terdapat 
hubungan kata untuk membantu mengingat bahan-bahan, metode pancang, teknik 
potong, asosiasi (cerita), asosiasi konyol dan lain-lain. Strategi Mnemonik 
terkumpulkan dari berbagai artikel-artikel penelitian yang digunakan untuk 
mempelajari nama orang, bahasa asing, Negara, ibukota, huruf-huruf alphabet dan 
pengejaan beberapa nama (Senjaya, 2009). 
7 
 
1. Definisi Mnemonik sebagai Metode Meningkatkan Daya Ingat 
Kamus Oxford mengartikan Mnemonik adalah tentang atau terdesain untuk 
membantu ingatan. Pada dasarnya pemacu ingatan atau Mnemonik adalah alat 
untuk mengingat. Secara peristilahan, mnemonic adalah kata yang sudah dikenal 
dan dipakai sejak seribu tahun yang lalu atau lebih. Orang Yunani kuno dahulu 
sangat memuja kemampuan ingatan sehingga mereka mempunyai dewa yang 
bernama Mnemosyne, yang berarti berfikir masak-masak yang berkedudukan 
sebanding dengan dewa cinta atau kecantikan. Sejumlah strategi ingatan 
dirancang oleh negarawan Yunani dan Romawi pada masa itu untuk membantu 
mereka mengingat sejumlah besar informasi, untuk membuat pendengar terkesan 
saat mereka berpidato atau berdebat di senat. Dewasa ini kata mnemonic mengacu 
pada teknik-teknik pemacu ingatan secara umum (Abdurrahman, 2000). 
Kamus oxford mengartikan mnemonic adalah desain untuk membantu ingatan. 
Instruksi mnemonic mengacu pada instruksi atau strategi belajar yang terancang 
secara khusus untuk mengingatkan memori. Hal ini dimaksudkan untuk 
memodifikasi atau mengubah informasi yang bisa dipelajari dan bertujuan 
menghubungkan langsung dengan informasi dimana para pembelajar segera dapat 
mengetahuinya. Mnemonic adalah teknik yang teruji secara ilmiah berdasarkan 
pengetahuan manusia tentang prinsip-prinsip memori (Pustekkom, 2009). 
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2. Macam-macam Teknik dalam Metode Mnemonik untuk Meningkatkan Daya 
Ingat 
a. Metode/ teknik Loci 
Loci berarti lokasi yang maknanya adalah alat mnemonic yang berfungsi 
dengan mengasosiasikan tempat-tempat atau benda-benda dilokasi yang 
dikenal dengan hal-hal yang ingin diingat. Misalnya Anda akan memberikan 
presentasi yang mengandung tiga topic utama. Setiap bagian presentasi akan 
dihubungkan dengan pasak (penanda) yang mewakili urutan isi presentasi. 
Misalnya, mari bayangkan sebuah ruangan kelas. Pot tanaman yang ada di 
sudut ruangan adalah hal pertama yang Anda lihat ketika maju ke depan. 
Anda memilih pot tanaman itu untuk mengingatkan Anda pada ucapan 
selamat pada guru dan teman-teman Anda di kelas. Piagam-piagam yang 
terpasang di dinding dipilih untuk mengingatkan Anda pada topic selanjutnya, 
dan mungkin pintu kelas dipilih untuk mengingatkan bagian penutup dari 
presentasi yang akan Anda sampaikan (Buntaran, 2001). 
Apabila Anda ingin menggunakan metode ini, maka pilihlah tempat yang 
akrab dengan Anda seperti rumah atau mobil Anda. Contoh lain, misalnya 
Anda ingin mengingat daftar belanjaan yang terdiri dari tomat, mie, pisang, 
saus sambal. Anda tahu bahwa Anda akan pulang kerumah menyetir mobil 
dan harus mampir ke swalayan dalam perjalanan pulang. Luangkan waktu 
Anda untuk membayangkan ini. Tomat-tomat itu pecah berserakan dibagasi 
mobil, Anda menutup pintunya dan tomat-tomat itu muncrat keluar. Mie 
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bergelantungan di kaca spion, roti melompat keluar dari radio mobil, pisang 
terinjak di lantai, botol saus berada di atas kepala Anda. 
Kini, ketika Anda akan memasuki mobil untuk pulang dari tempat kerja dan 
Anda ingin mengingat apa yang harus Anda beli, Anda hanya perlu melihat ke 
bagasi, dan yang lain-lainnya akan bermunculan kembali dalam bayangan 
Anda. Semakin aneh dan konyol imajinasi Anda, maka semakin mudah untuk 
mengingatnya (Senjaya, 2009). 
 
b. Sistem/teknik Kata Kunci 
Metode ini telah digunakan orang selama bertahun-tahun, terutama untuk 
mengingat kata-kata bahasa asing dan konsep abstrak. Metode ini adalah 
asosiasi lain yang mengaitkan secara verbal dan visual kata yang berlafal 
mirip dengan kata atau konsep yang harus diingat. Misalnya untuk mengingat 
kata prokasinasi (suka menunda-nunda mengerjakan tugas) kita 
mengasosiasikannya dengan kata porkas (undian olah raga) karena kata itu 
mudah kita ingat, jadi kita coba mendekatkan prokas dengan porkas lalu 
hanya tinggal menambahkan kata inasi jadilah kita mengingat kata 
prokasinasi.contoh lain, untuk mengingat arti kata hiperbola (suka berlebihan 
dalam menceritakan sesuatu), coba bayangkan seorang kipper yang tidak 
dapat menangkap bola yang melambung terlampau tinggi. 
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Teknik kata kunci mempunyai berbagai macam variasi aplikasi yang bisa 
membantu untuk mengingat. Salah satu kemungkinannya adalah dalam 
mengajarkan kata-kata baru (Senjaya, 2009). 
 
c. Teknik Menghubungkan 
Menghubungkan adalah proses mengaitkan  atau mengasosiasikan satu kata 
dengan kata lain melalui sebuah aksi atau gambaran. Strategi ini biasa 
digunakan dengan sistem kata penanda untuk mengingatkan serangkaian 
informasi dalam urutan tertentu. Dengan strategi kata penanda yang telah 
diajarkan tadi, misalnya nomor telepon 438-0367 dapat diingat  dengan 
dihubungkan dengan (4) roda mobil mogok ditarikoleh bemo beroda (3) 
sampai disebuah sirkuit balap (8) yang kosong (0), bemo beroda (3) itu 
membawa telur setengah lusin (6) untuk makan selama seminggu (7) atau 
Anda ingin menyederhanakan proses mengingatnya dengan 
mengkombinasikan nomor dalam beberapa unit, sehingga nomor 1945-1965 
dapat diingat dengan tahun kemerdekaan Indonesia yang coba dikudeta oleh 
PKI, kunci dalam membuat hubungan adalah menggunakan imajinasi. 
Hubungan yang dibentuk tidak perlu logis atau realistis, yang penting 
hubungan itu memicu ingatan Anda. Tehnik ini dibuat dalam bentuk cerita 
yang mempunyai alur sekaligus member gambaran tentang apa yang diingat, 
tinggal bagaimana menggunakan dan merangkai kata-kata untuk menyusun 
suatu allure cerita (Senjaya, 2009). 
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d. Teknik Akronim 
Akronim adalah satu kata yang terbuat dari huruf pertama dari serangkaian 
kata. Salah satu akronim yang terkenal adalah NASA, badan ruang angkasa 
Amerika Serikat, singkatan dari National Aeronautics and Space 
Administration. Nama-nama organisasi sering dipendekkan dalam bentuk 
Akronim, misalnya PSSI akronim dengan persatuan sepakbola seluruh 
Indonesia. Akronim terkadang memasukkan huruf kedua (biasanya huruf 
vocal) agar singkatan lebih mudah terbaca seperti jabotabek (Jakarta, Bogor, 
TAngerang, BEkasi) tetapi akronim tidak harus selalu membentuk kata. 
Gunakan imajinasi Anda jika harus mengingat lima hal yang harus Anda 
lakukan saat pulang ke rumah (misalnya, bersih-bersih, mencuci, memasak, 
menelpon, dan membaca Koran). Anda dapat memicu ingatan Anda dengan 
membuat akronim BC-MTK (Senjaya, 2009). 
 
e. Teknik Akrostik 
Akrostik seperti akronim, juga menggunakan huruf-huruf kunci untuk 
membuat konsep abstrak lebih konkret, sehingga mudah diingat. Namun 
akrostik tidak selalu menggunakan huruf pertama dan tidak selalu 
menghasilkan singkatan dalam bentuk  satu kata, informasi yang diingat 
dalam akrostik dapat berbentuk kalimat atau frase tertentu. Akrostik juga 
dikenal dengan nama “jembatan keledai” misalnya mengingat urutan warna-
warni pelangi digunakan akkrostik mejikuhibiniu: merah, kuning, hijau, biru, 
12 
 
nila, ungu. Contoh lain dapat mengingat huruf-huruf Qolqolah dalam 
pelajaran tajwid membaca Alquran dengan membuat akronim “baju di took” 
(Ba, Jim, Dal, Tho, Qof) dan masih banyak contoh lagi (Kangmul, 2009). 
 
B. Ingatan 
1. Karakteristik Ingatan 
Ingatan merupakan suatu proses biologi, yakni informasi diberi kode dan 
dipanggil kembali. Pada dasarnya ingatan adalah sasuatu yang membentuk diri 
manusia dan membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Ingatan memberi 
manusia kemampuan mengingat masa lalu, dan perkiraan pada masa depan. 
Suryana (200) menyatakan bahwa ingatan merupakan kumpulan reaksi 
elektrokimia yang rumit yang diaktifkan melalui beragam saluran indrawi dan 
disimpan dalam jaringan saraf yang sangat rumit dan unik diseluruh bagian otak. 
Ingatan yang sifatnya dinamis ini terus berubah dan berkembang sejalan dengan 
bertambahnya informasi yang disimpan. 
Syahrani (1999) menuliskan bahwa mengingat itu adalah proses kerja otak 
menyimpan informasi dan memunculkannya kembali. Sehingga terdapat lima (5) 
jenis ingatan, yaitu 
 
a. Ingatan jangka pendek-segera 
Tempat dalam otak yang menampung informasi baru yang masuk. Ingatan ini 
terletak di bagian depan otak yang disebut lobe depan cerebral korteks. 
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Ingatan ini hanya dapat menangani tujuh bit informasi (plus atau minus 2) 
sebelum ingatan itu menyalurkan informasi ke memori kerja atau memori 
perantara. Jadi, informasi apapun yang kita terima pertama kali melalui panca 
indera kita akan masuk dalam ingatan jangka pendek-segera ini. 
 
b. Ingatan jangka pendek-kerja 
Dapat diandaikan seperti buku catatan yang terbuka di meja kerja kita. 
Informasi ditulis, dibaca, atau dicatat dalam ingatan ini. Yang terpenting, 
memori ini merupakan apa yang difokuskan saat ini. 
 
c. Ingatan jangka pendek-perantara 
Buku catatan yang dieletakkan di sudut ruangan. Kita dapat mengambilnya 
jika perlu, tetapi saat ini ingatan itu tidak penting. Ingatan jangka pendek-
perantara dapat kita umpamakan sebagai “recycle bin” atau tempat sampah 
dalam computer, hanya bedanya computer dapat mengkosongkannya akan 
tetapi ingatan kita akan selalu tersimpan. 
Pada malam hari ketika tidur, semua informasi jangka pendek dimasukkan ke 
dalam ingatan jangka panjang. Akan menjadi ingatan apakah ingatan jangka 
pendek itu selanjutnya, apakah ingatan jangka panjang-kerja, atau ingatan 
jangka panjang-arsip tergantung pada pertanyaan apakah informasi ini akan 
kita perlukan besok atau dalam waktu dekat ? jika jawabannya ya, maka 
informasi tersebut disimpan dalam ingatan jangka panjang-kerja. Jika 
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jawabannya tidak, maka informasi tersebut disimpan dalam ingatan jangka 
panjang-arsip. 
 
d. Ingatan jangka panjang-kerja 
Pengetahuan yang diperlukan sehari-hari, kita perlu tahu dimana kita tinggal, 
berapa nomor telepon kita dan sebagainya. 
 
e. Ingatan jangka panjang-arsip 
Pengetahuan yang tidak kita gunakan saat ini atau tidak akan digunakan untuk 
waktu lama. 
 
Ingatan yang disimpan makin lama tentunya semakin banyak sehingga banyak hal 
yang ditumpuk membuat ingatan yang pertama disimpan sulit diingat kembali. 
Seperti halnya barang-barang di gudang sebuah rumah, awalnya gudang itu 
kosong lalu kotak pertama diletakkan disudut, kemudian kotak kedua diletakkan 
di sudut yang lain, kemudian ditumpuk, lalu tambahkan hingga 1000 kotak. Kotak 
pertama tentu masih ada di sana, akan tetapi sulit untuk mengambilnya 
(Pustekkom, 2009). 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi ingatan 
Kangmul (2009) menuliskan bahwa mengingat merupakan proses mental yang 
melibatkan banyak komponen dalam diri kita, antara lain yaitu 
a. Menerima informasi yang akan kita ingat melalui panca indera kita 
b. Menyimpan dalam otak dengan melibatkan kerja otak dalam mengolah dan 
menyimpan informasi 
c. Memanggil atau memunculkan kembali informasi yang telah disimpan. 
Suryana (200) menuliskan jika kita mudah lupa dalam mengingat sesuatu, maka 
kita harus dapat mengenali dimanakah kelemahan kita dalam mengingat. Untuk 
itu maka kita perlu mengetahui factor apa yang mempengaruhi pada proses 
mengingat itu, baik ketika informasi itu datang, maupun ketika informasi itu 
disimpan yang antara lain yaitu 
a. Menganggap suatu informasi itu penting atau tidak penting merupakan alas an 
paling umum mengapa informasi itu dilupakan. Kita hanya mengingat hal-hal 
yang menarik minat kita saja. Jika informs itu tidak dianggap penting maka 
informasi itu tidak akan disimpan dalam ingatan jangka panjang. 
b. Adanya gangguan atau suatu rangsangan lain yang muncul bersamaan dengan 
tahap perosesan ingatan, jika gangguan terjadi, upaya untuk menampilakan 
kembali ingatan akan menjadi gagal.  
c. Kondisi psikologis 
d. Factor fisik atau kesehatan 
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Kerapihan dalam menyimpan berbagai macam informasi menjadi kunci apakah 
informasi itu tersimpan baik atau tidak (Pustekkom, 2009). 
3. Potensi Ingatan yang dimiliki Manusia 
Dalam kondisi biasa, kapasitas ingatan manusia sulit diukur, akan tetapi 
penelitian mutakhir tentang otak mendukung apa yang telah diperkirakan para 
ahli selama ini. Otak manusia mampu berfungsi lebih dari yang kita bayangkan. 
Otak kita mempunyai jutaan sel saraf yang disebut neuron, yang dapat 
berinteraksi dengan sel-sel lain sepanjang cabang yang disebut dendrite. Bahkan 
beberapa ilmuwan memperkirakan bahwa rata-rata otak dapat menyimpan satu 
kuadrillun potongan (satu kuadrillun adalah angka 1 diikuti 15 nol) informasi 
jangka panjang (Pustekkom, 2006). 
 
4. Proses terbentuknya Ingatan 
Ingatan disimpan dalam berbagai jalur saraf, jadi penting sekali kita memahami 
tentang bagaimana suatu ingatan dikodekan, disimpan dan ditampilkan kembali 
(Pustekkom, 2006). 
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3. Nervus Kranialis 
 
1. Definisi Nervus Cranialis 
Nervus cranialis merupakan saraf perifer yang berpangkal pada otak dan batang 
otak (Wikipedia, 2009). 
 
2. Komponen dua belas nervus kranialis 
a. Cranial Nerves 
1) CN 1: Olfactory Nerve 
2) CN 2: Optic Nerve 
3) CN 3: Oculomotor Nerve 
4) CN 4: Trochlear Nerve 
5) CN 5: Trigeminal Nerve 
6) CN 6: Abducens Nerve 
7) CN 7: Facial Nerve 
8) CN 8: Acoustic Nerve 
9) CN 9: Glossopharyngeal Nerve 
10) CN 10: Vagus Nerve 
11) CN 11: Accessory Nerve 
12) CN 12: Hypoglosal Nerve 
(Wikipedia, 2009). 
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3. Fungsi saraf otak 
Tabel 2.1 Tabel Fungsi Saraf Otak (dua belas nervus cranialis) 
Saraf Otak Fungsi 
I Sensorik khusus (menghidu, membaui) 
II Sensorik khusus (melihat) 
III Somatomotorik, viseromotorik 
IV Somatomotorik 
V Somatomotorik, somatosensorik 
VI Somatomotorik 
VII Somatomotorik, viseromotorik, viserosensorik, pengecapan, 
somatosensorik. 
VIII Sensorik khusus (pendengaran, keseimbangan) 
IX Somatomotorik, viseromotorik, viserosensorik, pengecapan, 
somatosensorik. 
X Somatomotorik, viseromotorik, viserosensorik, 
somatosensorik. 
XI Somatomotorik 
XII Somatomotorik  
(Family Practice Notebook, 2008) 
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4. Karakteristik dan Cara Pemeriksaan Nervus Cranialis 
a. Nervus Cranialis I 
Yang dinamakan dengan nervus offaktorius adalah serabut-serabut saraf 
yang menghubungkan mukosa ruang hidung dan bulbus olfaktorius. 
Untuk menguji saraf olfaktorius menggunakan bahan seperti kopi, 
tembakau, parfum atau rempah-rempah. Letakkan salah satu bahan-bahan 
tersebut di depan salah satu lubang hidung, sementara lubang hidung yang 
lain ditutup dan pasien ditutup matanya. Kemudian pasien diminta untuk 
memberitahu saat mulai terhidunya bahan tersebut dan kalau mungkin 
mengidentifikasi bahan yang dihidu. 
b. Nervus Cranialis II 
Nervus optikus tersusun dari serabut-serabut aferen sel-sel ganglion di 
stratum optikum dari retina. Pemeriksaan meliputi penglihatan sentral 
(visual acuity), penglihatan perifer (visual field), reflex pupil, pemeriksaan 
fundus okuli serta tes warna. 
c. Nervus Cranialis III 
Pemeriksaan meliputi ptosis, gerakan bola mata dan pupil. 
d. Nervus Cranialis IV 
Pemeriksaan meliputi gerakan mata ke lateral bawah, strabismus 
konvergen dan diplopia 
e. Nervus Cranialis V 
Pemeriksaannya meliputi sensibilitas, motorik dan refleks 
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f. Nervus Cranialis VI 
Pemeriksaan meliputi gerakan mata ke lateral, strabismus konvergen dan 
diplopia tanda-tanda tersebut maksimal bila memandang ke sisi yang 
terkena dan bayangan yang timbul letaknya horizontal dan sejajar satu 
sama lain. 
g. Nervus Cranialis VII 
Pemeriksaan saraf fasialis dilakukan pada saat pasien diam dan atas 
perintah (tes kekuatan otot pada wajah) 
h. Nervus Cranialis VIII 
Pemeriksaannya terdapat dua macam, yaitu pemeriksaan pendengaran dan 
pemeriksaan fungsi vestibular 
i. Nervus Cranialis IX 
Sentuh bagian belakang faring pada setiap sisi dengan spacula, jangan 
lupa menanyakan pada pasien apakah ia merasakan sentuhan spacula 
tersebut. Dalam keadaan normal, terjadi kontraksi palatum molle secara 
reflex. Setelah itu pasien disuruh berbicara agar dapat menilai adanya 
suara serak, kemudian disuruh batuk, tes juga rasa kecap secara rutin pada 
sepertiga posterior lidah. 
j. Nervus Cranialis X 
Pasien disuruh membuka mulut dan inspeksi palatum dengan senter, 
perhatikan apakah terdapat pergeseran uvula, kemudian pasien disuruh 
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menyebut “ah” jika uvula terletak ke satu sisi maka ini menunjukkan 
adanya kelumpuhan nervus X unilateral. 
k. Nervus Cranialis XI 
Pemeriksaan saraf asesorius dengan cara meminta pasien mengankat 
bahunya dan kemudian rabalah masa otot trapezius dan usahakan untuk 
menekan bahunya ke bawah, kemudian pasien disuruh memutar kepalanya 
dengan melawan tahanan (tangan pemeriksa) dan juga raba massa otot 
sternokleido mastoideus. 
l. Nervus Cranialis XII  
Pemeriksaan saraf hipoglosus dengan cara inspeksi lidah dalam keadaan 
diam didasar mulut, tentukan adanya atrofi dan fasikulasi (kontraksi otot 
yang halus irregular dan tidak ritmik). Fasikulasi dapat unilateral atau 
bilateral. 
(Sholehuddin, 2009) 
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5. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1: Kerangka Berpikir 
 
Banyak mahasiswa tingkat II Akper Kosgoro Mojokerto yang masih belum dapat 
mengingat dua belas nervus cranialis. Untuk itu dilakukan metode mengingat 
(mnemonic) yang terdiri dari tehnik loci, kata kunci, menghubungkan, akronim dan 
akrostik, setelah itu dilihat apakah setelah menggunakan tehnik ini mahasiswa dapat 
mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik atau tidak juga seberapa lama 
mereka dapat mengingat dua belas nervus cranialis. 
Ingatan 
mahasiswa tingkat 
II Akper Kosgoro 
Mojokerto 
tentang dua belas 
nervus cranialis 
Kemampuan 
mengingat mahasiswa 
tingkat II Akper 
Kosgoro Mojokerto 
tentang dua belas 
nervus cranialis 
berapa lama 
kemampuan 
mahasiswa 
mengingat dua 
belas nervus 
cranialis 
Metode Mnemonik: 
1. Loci 
2. Kata Kunci 
3. Menghubungkan 
4. Akronim 
5. Akrostik  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan dan digunakan sebagai pedoman atau penuntun peneliti pada seluruh 
proses penelitian (Nursalam, 2001). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Sesuai 
orientasinya, jenis penelitian ini memiliki kelebihan untuk memperbaiki dan atau 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Kemmis (1993) menyatakan bahwan 
penelitian tindakan kelas diartikan sebagai sebuah inkuiri yang bersifat mandiri yang 
dilakukan oleh partisipan dalam kependidikan dengan maksud untuk meningkatkan 
kemantapan rasionalitas dari: 
1. Praktek-praktek soaial maupun pendidikan. 
2. Pemahaman terhadap praktek-praktek tersebut. 
3. Situasi pelaksanaan praktek-praktek pembelajaran. 
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Susilo (2007) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas ada beberapa tujuan yang 
dapat dicapai antara lain: 
1. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. 
2. Perbaikan dan peningkatan pelayanan professional pendidik kepada para peserta 
didik dalam konteks pembelajaran di kelas. 
3. Mendapatkan pengalaman tentang ketrampilan praktek dalam proses pembelajaran 
secara reflektif. 
4. Pengembangan kemampuan dan ketrampilan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas dalam rangka mengatasi permasalahan actual yang dihadapi 
sehari-hari. 
Sedangkan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain yang secara holistic dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006).  
 
B. Lokasi Penelitian & Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Akademi Keperawatan semester III (tiga) T.A. 
2009/2010 Akademi Keperawatan Kosgoro Kota Mojokerto pada bulan November 
sampai Desember 2009. 
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C. Data dan Sumber Data  
1. Data  
Data merupakan alat yang penting dalam suatu penelitian. Data atau informasi yang 
paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji meliputi data kualitatif  berupa hasil 
wawancara dan hasil observasi/ pengamatan.  
 
2. Sumber  data 
Sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: informan, tempat 
dan peristiwa serta dokumentasi. 
a. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti adalah agar 
dalam waktu yang relative banyak informasi yang di dapatkan, jadi sebagai sampling 
internal karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukarpikiran atau 
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya (Moleong, 
2006). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa semester III (tiga) 
tingkat II Akademi Keperawatan Kosgoro Mojokerto. 
b. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dilakukannya penelitian dapat menjadi sumber data yang menunjang bagi 
peneliti dalam melengkapi datanya. Peristiwa yang terjadi pada saat pelaksanaan juga 
sangat penting dalam memberikan konstribusi kelengkapan dalam pengumpilan data. 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan seperti peraturan, catatan harian, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar seperti foto, gambar hidup dan lain-lain.Study dokumen 
merupakan pelengkap dari pengguaan metode observasi dan wawancara. 
 
Tabel 3.1 Data dan sumber data 
No. Jenis Data Sumber Data Tehnik Pengumpulan Data Instrumen 
1. Penerapan 
metode 
Mnemonik  
3. Aktivitas 
pemberian 
metode 
mnemonik 
4. Mahasiswa 
 
Observasi 
 
 
 
Observasi 
Pedoman 
observasi 
 
 
Pedoman 
observasi 
2. Kemampuan 
mengingat dua 
belas nervus 
cranialis 
Mahasiswa Wawancara Lembar hasil 
wawancara 
3. Efektifitas 
kelima tehnik 
mengingat 
dalam metode 
mnemonik 
Mahasiswa Kuesioner Lembar 
kuesioner 
Sumber: dianalisis oleh peneliti, Oktober 2009 
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D. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan rancangan penelitian 
kualitatif untuk menggambarkan apakah metode mnemonic dapat meningkatkan 
kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa Akper 
Kosgoro Mojokerto. 
 
E. Tehnik Cuplikan 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi Spardly 
dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu 
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis. 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 
sampel yang digunakan dalam penelitian, sedangkan yang digunakan dalam 
penelitian ini purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pegambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan (Soegiono, 
2007) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
observasi dan lembar kuesioner. 
a. Observasi  
Observasi dilakukan dengan pengamatan berperan serta, peneliti berpartisipasi 
dalam rutinitas subjek penelitian baik mengamati apa yang mereka lakukan, 
mendengarkan apa yang mereka katakan, dan menanyai orang-orang lainya di 
sekitar mereka selama jangka waktu tertentu. Untuk mengobservasi kegiatan 
aktivitas di kelas digunakan instrument observing activity classroom, serta 
instrument untuk mengobservasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
digunakan instrument observing critical thinking (Reed dan Bergermann, 1992) 
dalam penelitian ini yang diobservasi adalah kemampuan mahasiswa dalam 
mengingat dua belas nervus cranialis setelah menggunakan metode mnemonic. 
b. Lembar Kuesioner 
Lembar kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dapat dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (sugiyono, 2008). Metode ini digunakan 
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengingat dua belas nervus 
cranialis sesudah tindakan kelas (penerapan metode mnemonic). 
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G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dari sebuah penelitian sangat penting, artinya karena dengan 
keabsahan data merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data. 
Guna menjamin dan mengembangkan validitas data kualitatif digunakan dengan 
Triangulasi, yaitu dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan waktu. 
a. Triangulasi Sumber 
Menguji sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
Mobilitas data dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi Waktu  
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. 
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H. Analisis Hasil 
Analisis jenis penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas untuk 
melihat perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri mahasiswa tingkat II Akper 
Kosgoro Mojokerto. Peneliti di dalam kelas menerapkan metode mnemonic  dengan 
mengikuti semua proses yang telah direncanakan. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kritis dan komparatif. Teknik analisa kritis 
mencakup bagaimana kemampuan mahasiswa mengingat dua belas nervus cranialis. 
Teknik analisa komparatif adalah untuk membandingkan efektifitas dari kelima 
tehnik mengingat dalam metode mnemonik 
 
I. Hipotesis 
1. Metode mnemonic dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa mengingat dua 
belas nervus cranialis. 
2. Diantara kelima tehnik (loci, kata kunci, menghubungkan, akronim dan akrostik) 
dalam metode mnemonic, tehnik loci merupakan tehnik yang paling tepat yang 
dapat digunakan untuk mengingat dua belas nervus cranialis 
 
 
 
31 
 
J. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Mengajukan ijin penelitian ke Prodi Magister Kedokteran Keluarga Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Pengajuan ijin ke Direktur Akper Kosgoro Mojokerto setelah mendapatkan ijin 
dari Prodi Magister Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Setelah mendapatkan ijin dari Direktur Akper Kosgoro Mojokerto, penelitian 
dilakukan pada mahasiswa. 
4. Melakukan validitas protocol wawancara atau lembar pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian 
5. Melakukan identifikasi masalah kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis 
pada mahasiswa untuk mendapatkan informasi berdasarkan pengamatan peneliti 
dan keterangan oleh para mahasiswa itu sendiri. 
6. Memberikan metode mnemonic yang dapat dipakai mahasiswa untuk mengingat 
dua belas nervus cranialis. Power point kelima tehnik dalam mnemonic terlampir 
(lampiran 2 sampai 6) 
7. Melaksanakan protocol wawancara yang dilanjutkan dengan lembar pertanyaan 
serta wawancara kepada para informan 
8. Setelah itu mengevaluasi berapa lama waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk 
dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan metode mnemonic dan yang 
tidak memakai metode mnemonic selama satu minggu dan satu bulan. 
9. Setelah itu data dianalisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Proses Peneliti Melakukan Penerapan Metode Mnemonik untuk 
Mengingat Dua Belas Nervus Cranialis pada Mahasiswa. 
Penyelenggaraan pendidikan pada program Pendidikan Diploma III 
Keperawatan pada Akademi Keperawatan Kosgoro mempergunakan 
Kurikulum Nasional Program Diploma III Keperawatan yang ditetapkan oleh 
Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006. Salah satu kompetensi yang harus 
dikuasai oleh Mahasiswa adalah menerapkan pendekatan proses keperawatan 
dalam melaksanakan asuhan keperawatan dengan berpikir antara lain yaitu 
melaksanakan pengkajian keperawatan. Pengkajian keperawatan yang 
dilakukan meliputi semua sistem termasuk sistem persarafan yang salah 
satunya pengkajian pada dua belas nervus cranialis. Pengkajian dua belas 
nervus cranialis diberikan pada mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia dan 
Keperawatan Medikal Bedah III pada sub pokok bahasan pada sistem 
persyarafan, yang antara lain mahasiswa mampu melakukan pengkajian fisik 
pada dua belas nervus cranialis. Sebelum mahasiswa mampu melakukan 
terlebih dahulu wajib bagi mahasiswa untuk mengingat dua belas nervus 
cranialis tersebut. 
Para mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam mengingat dua 
belas nervus cranialis, itu dikarenakan oleh beberapa hal antara lain yaitu 
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karena menggunakan bahasa asing dan harus diingat secara berurutan. 
Dibutuhkan strategi atau cara untuk dapat mengatasi kesulitan yang dialami 
oleh mahasiswa, maka peneliti mencoba menerapkan metode mnemonic  
Pada dasarnya pemacu ingatan atau Mnemonik adalah alat untuk mengingat. 
Sejumlah strategi ingatan dirancang untuk membantu mereka mengingat 
sejumlah besar informasi, untuk keperluan banyak hal termasuk pendidikan 
dan dewasa ini kata mnemonic mengacu pada teknik-teknik pemacu ingatan 
secara umum. Terdapat lima macam metode mnemonic yang akan peneliti 
terapkan kepada mahasiswa, antara lain, yaitu tehnik loci, kata kunci, 
menghubungkan, akronim dan akrostik. Peneliti membuat format tersendiri 
pada masing-masing tehnik sesuai dengan konsep tehnik tersebut, dan format 
tersebut disampaikan dalam bentuk power point kepada mahasiswa untuk 
membantu mereka mengingat dua belas nervus cranialis. Power point format 
terlampir. 
Peneliti membagi mahasiswa Akper Kosgoro Mojokerto tingkat II 
yang belum atau tidak ingat dengan dua belas nervus cranialis dalam lima 
kelompok sesuai dengan jumlah metode mnemonic yang akan diterapkan dan 
masing-masing kelompok terdiri dari 6 mahasiswa. Pada tiap-tiap kelompok 
peneliti memberikan penjelasan tentang metode yang bisa mereka gunakan 
untuk memudahkan atau membantu mereka dalam mengingat dua belas 
nervus cranialis dalam waktu yang berbeda. Kelompok pertama 
menggunakan tehnik loci, kelompok kedua menggunakan tehnik kata kunci, 
kelompok ketiga menggunakan tehnik menghubungkan, yang keempat 
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menggunakan tehnik akronim dan kelompok yang kelima menggunakan 
tehnik akrostik. 
Peneliti melakukannya dengan cara, yaitu mahasiswa diberi 
penjelasan tentang maksud dan tujuan diberikannya metode mnemonic, 
kemudian mahasiswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri, setelah 
itu peneliti menginstruksikan kepada mahasiswa untuk konsentrasi 
memperhatikan penjelasan yang akan disampaikan oleh peneliti, kemudian 
peneliti menjelaskan tehnik yang dimaksud kepada mahasiswa sampai 
selesai. Setelah selesai memberikan penjelasan, maka peneliti 
mempersilahkan mahasiswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum atau 
tidak dimengerti, peneliti juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa, 
mungkin ada masukan atau tambahan dan bahkan mungkin ada yang perlu 
dihilangkan yang sekiranya mereka mudah memahami apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti dalam memberikan penjelasan tentang tehnik 
tersebut. Setelah dipastikan tidak ada masukan lagi dari mahasiswa, maka 
peneliti mempersilahkan mahasiswa untuk mempersiapkan diri, setelah 
mahasiswa dirasa sudah siap, peneliti mempersilahkan kepada mahasiswa 
untuk mulai mengingat dua belas nervus cranialis dengan metode atau tehnik 
yang sudah jelaskan oleh peneliti. Peneliti memberi waktu awal selama 15 
menit, tetapi jika sebelum 15 menit sudah ada mahasiswa yang sudah merasa 
siap atau sudah merasa ingat maka peneliti mempersilahkan mahasiswa yang 
bersangkutan untuk menyebutkan dua belas nervus cranialis secara berurutan 
mulai dari nervus 1 sampai nervus 12 dan sebaliknya dari nervus 12 ke 
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nervus 1, setelah itu peneliti menanyakan dua belas nervus cranialis pada 
mahasiswa tersebut  secara acak sebanyak minimal delapan pertanyaan. 
Peneliti juga mencatat seberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa 
dalam menjawab pertanyaan dari peneliti saat peneliti menanyakan dua belas 
nervus cranialis secara acak pada mahasiswa. Hal itu dilakukan terus sampai 
semua mahasiswa sudah menerapkan metode atau tehnik yang telah 
disampaikan oleh peneliti. Peneliti mencatat semua hal dalam format check 
list yang telah dibuat. Hasil format check list terlampir. 
Semua proses yang telah dilakukan oleh peneliti didokumentasikan 
atau direkam dalam bentuk video sehingga semua proses penelitian dapat 
ditelaah dengan lebih cermat lagi oleh peneliti di lain waktu. 
 
B. Deskripsi Latar Penelitian 
1. Profil Akademi Keperawatan yang diteliti 
Berdirinya Akademi Keperawatan Kosgoro bertumpu pada salah satu 
prioritas pembangunan kesehatan jangka panjang yaitu tersedianya tenaga 
kesehatan, dalam hal ini tenaga keperawatan yang mampu memberikan 
layanan yang memadai sehingga mampu menangani kasus yang sangat 
kompleks.  
Akper Kosgoro berdiri dengan SK Menteri Kesehatan RI No. 
HK.00.06.1.1.2106, pada tanggal 23 Juni 1995 adalah merupakan 
pendidikan Akademi Keperawatan yang telah dikonversi menjadi DIII 
Keperawatan. Dan Program Pendidikan Diploma III tersebut sesuai 
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dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0363/4/183 
tanggal 28 November 1986 dalam bentuk pola dasar pendidikan tenaga 
kesehatan. 
Diawali dengan situasi perkuliahan yang minim dengan keterbatasan 
asetnya sehingga dikatakan kurang layak sebagai tempat perkuliahan 
keperawatan yang ideal. Dalam hal ini bukan sekedar ukuran fisik, tapi 
bagaimana melihat dinamika pada pendiri institusi serta pengelola Akper 
Kosoro Mojokerto dalam melihat masa depan suatu institusi kesehatan 
yang ideal. Suatu semangat yang tidak hanya bertumpu pada idealism 
tetapi juga suatu proses yang panjang yang tidak sederhana. 
Walaupun tertatih tetapi melangkah pasti akhirnya pada tanggal 27 
Oktober 1997 perkuliahan dapat dilaksanakan di gedung milik sendiri 
yang diresmikan oleh walikota Mojokerto Bapak H. Teguh Soejono, SH. 
Selalu berazaskan pada Tri Dharma Kosgoro yaitu pengabdian, 
kerakyatan dan solidaritas serta mengakumulasikan dengan Tri Dharma 
Perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat, 
maka tugas institusi adalah menyebarluaskan dan mendistribusikan 
pengetahuan kepada mahasiswa serta menerapkan pada masyarakat luas.  
Pengembangan pembangunan fisik terus dilakukan oleh Akper Kosgoro, 
antara lain dengan penambahan ruangan perkuliahan dengan perluasan 
kampus serta pembangunan gedung kampus baru, kelengkapan sarana 
serta prasaranan seperti laboratorium keperawatan (penambahan alat – 
alat), penambahan koleksi buku perpustakaan serta mengoptimalkan 
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penggunaan laboratorium bahasa. Pada tanggal 09 Agustus 1999 Akper 
Kosgoro telah diakreditasi dengan nilai 80,79 (strata B). Kemudian pada 
tanggal 29 Desember 2005 diperoleh SK Kepala Pusat Pendidikan 
Tenaga Kesehatan RI No. HK.00.06.2.2.2034 dengan nilai 85,04 (strata 
B). Pada tahun ini Akper Kosgoro dalam proses perijinan ke Dikti. 
 
a. Visi Dan Misi 
Visi Akper Kosgoro Mojokerto yaitu: terwujudnya sumber daya manusia 
atau lulusan tenaga keperawatan yang profesional dan berakhlak mulia 
serta memiliki etos kerja yang tinggi dan disiplin. 
Misi Akper Kosgoro Mojokerto adalah: 
1.  Menerapkan semua mata kuliah dalam proses belajar mengajar secara 
konsekuen dan profesional. 
2.  Menyiapkan dan menetapkan pengajar/dosen tetap dan tidak tetap 
sesuai dengan bidang/disiplin ilmunya. 
3.  Mengajarkan cara bersikap sebagai seorang perawat profesional. 
4.  Meningkatkan keterampilan peserta didik melalui pembelajaran 
laboratorium dan klinik keperawatan dengan intensitas yang tinggi. 
 
 
 
 
38 
 
Tabel 4.1. Jumlah Lulusan Akper Kosgoro s.d. September 2007  
Program Tahun Lulus Jumlah Lulusan 
Reguler 1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
38 
39 
59 
58 
77 
71 
93 
101 
85 
54 
55 
36 
 Jumlah 766 
Khusus 2002 
2005 
2007 
40 
40 
40 
 Jumlah 120 
 
b. Tujuan Program Pendidikan 
1) Tujuan Pendidikan DIII keperawatan 
Tujuan program Diploma III keperawatan adalah untuk menghasilkan 
lulusan yang berkualifikasi sebagai berikut: 
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1. Mampu melaksanakan pelayanan keperawatan profesional dalam 
suatu sistem pelayanan kesehatan sesuai kebijaksanaan umum 
pemerintah yang berlandaskan Pancasila, khususnya pelayanan dan 
/ atau asuhan keperawatan kepada individu, keluarga dan 
komunitas berdasarkan kaidah – kaidah keperawatan. 
2.  Mampu menunjukkan sikap kepemimpinan dan bertanggung 
jawab dalam mengelola asuhan keperawatan 
3. Mampu berperan serta dalam kegiatan penelitian dalam bidang 
keperawatan dan menggunakan hasil penelitian serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan mutu dan jangkauan pelayanan / asuhan 
keperawatan. 
4. Berperan serta secara aktif dalam mendidik dan melatih pasien 
5. Mampu mengembangkan diri secara terus menerus untuk 
meningkatkan kemampuan profesinya  
 
2) Program Pendidikan 
Program pendidikan di Akper Kosgoro Mojokerto terdiri atas 
pendidikan akademik dan pendidikan professional.Pendidikan 
akademik mengutamakan peningkatan mutu dan memperluas 
wawasan ilmu pengetahuan. Sedangkan pendidikan profesional 
mengutamakan peningkatan kemampuan penerapan ilmu 
pengetahuan. Program pendidikan akademik yang diselenggarakan 
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Akper Kosgoro meliputi: program reguler dan program khusus. 
Program khusus diselenggarakan bagi mereka yang sudah bekerja di 
rumah sakit. 
Program pendidikan professional diselenggarakan di instansi 
pelayanan baik puskesmas, rumah sakit umum maupun rumah sakit 
jiwa. Lahan puskesmas yang dipakai adalah: puskesmas wilayah kota 
dan kabupaten Mojokerto. Lahan praktik rumah sakit umum yaitu: 
rumah sakit umum Mojokerto, Mojosari, Jombang, RSUD Sidoarjo, 
RSUD Saiful Anwar Malang. Sedangkan rumah sakit jiwa yang 
digunakan yaitu: RSJ Menur dan RSJ Lawang. Syarat mengikuti 
pendidikan professional adalah apabila mahasiswa sudah 
menyelesaikan pendidikan akademik. 
2. Karakteristik Mahasiswa berdasarkan Usia, jenis kelamin dan 
indeks prestasi. (Lampiran 7) 
 
C. Temuan Penelitian 
1. Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada Mahasiswa 
setelah melakukan metode Mnemonik. 
a. Tehnik Loci 
Terdapat enam mahasiswa yang dilibatkan dan terdapat dua nahasiswa 
yang sebelumnya telah mengingat dua belas nervus cranialis dan 
terdapat empat mahasiswa yang belum mengingat dua belas nervus 
sama sekali.  Dari enam mahasiswa yang telah melakukan tehnik loci 
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untuk mengingat dua belas nervus cranialis setelah diberikan 
pertanyaan semua mahasiswa dapat mengingat dengan baik, hal ini 
terbukti dari pertanyaan yang diberikan peneliti sesuai dengan daftar 
pertanyaan semua dapat dijawab oleh semua mahasiswa dengan lancer 
dan baik. Saat dilakukan pertanyaan acak semua mahasiswa mampu 
menjawab pertanyaan dalam waktu tidak lebih dari tiga detik.  
 
b. Tehnik Kata Kunci 
Terdapat enam mahasiswa yang dilibatkan dan terdapat satu 
mahasiswa yang sebelumnya telah mengingat dua belas nervus 
cranialis dan terdapat lima mahasiswa yang belum mengingat dua 
belas nervus sama sekali.  Dari enam mahasiswa yang telah melakukan 
tehnik loci untuk mengingat dua belas nervus cranialis setelah 
diberikan pertanyaan semua mahasiswa dapat mengingat dengan baik, 
hal ini terbukti dari pertanyaan yang diberikan peneliti sesuai dengan 
daftar pertanyaan semua dapat dijawab oleh semua mahasiswa dengan 
lancer dan baik. Saat dilakukan pertanyaan acak semua mahasiswa 
mampu menjawab pertanyaan dalam waktu tidak lebih dari tiga detik. 
 
c. Tehnik Menghubungkan 
Terdapat enam mahasiswa yang dilibatkan dan dari enam mahasiswa 
terebut semua belum mengingat dua belas nervus sama sekali.  Dari 
enam mahasiswa yang telah melakukan tehnik loci untuk mengingat 
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dua belas nervus cranialis setelah diberikan pertanyaan semua 
mahasiswa dapat mengingat dengan baik, hal ini terbukti dari 
pertanyaan yang diberikan peneliti sesuai dengan daftar pertanyaan 
semua dapat dijawab oleh semua mahasiswa dengan lancer dan baik. 
Saat dilakukan pertanyaan acak semua mahasiswa mampu menjawab 
pertanyaan dalam waktu tidak lebih dari tiga detik. 
 
d. Tehnik Akronim 
Terdapat enam mahasiswa yang dilibatkan dan dari enam mahasiswa 
terebut semua belum mengingat dua belas nervus sama sekali.  Dari 
enam mahasiswa yang telah melakukan tehnik loci untuk mengingat 
dua belas nervus cranialis setelah diberikan pertanyaan semua 
mahasiswa dapat mengingat dengan baik, hal ini terbukti dari 
pertanyaan yang diberikan peneliti sesuai dengan daftar pertanyaan 
semua dapat dijawab oleh semua mahasiswa dengan lancer dan baik. 
Saat dilakukan pertanyaan acak semua mahasiswa mampu menjawab 
pertanyaan dalam waktu tidak lebih dari tiga detik. 
 
e. Tehnik Akrostik 
Terdapat enam mahasiswa yang dilibatkan dan dari enam mahasiswa 
terebut semua belum mengingat dua belas nervus sama sekali.  Dari 
enam mahasiswa yang telah melakukan tehnik loci untuk mengingat 
dua belas nervus cranialis setelah diberikan pertanyaan semua 
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mahasiswa dapat mengingat dengan baik, hal ini terbukti dari 
pertanyaan yang diberikan peneliti sesuai dengan daftar pertanyaan 
semua dapat dijawab oleh semua mahasiswa dengan lancer dan baik. 
Saat dilakukan pertanyaan acak semua mahasiswa mampu menjawab 
pertanyaan dalam waktu tidak lebih dari tiga detik. 
Hasil penerapan metode mnemonic terlampir (lampiran 9) dan check list 
hasil daftar pertanyaan terlampir (lampiran 10). 
 
2. Efektifitas Metode Mnemonik (Tehnik Loci, kata kunci, 
menghubungkan, akronim, akrostik) untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis. 
 
a. Tehnik Loci 
Setelah menggunakan tehnik loci untuk mengingat dua belas nervus 
cranialis pada hari pertama, satu minggu dan satu bulan setelah 
penggunaan tehnik loci semua mahasiswa masih mengingat dua belas 
nervus cranialis dengan baik. 
Dari hasil tabulasi silang antara usia, jenis kelamin dan variasi indeks 
prestasi dengan lamanya mengingat ditemukan bahwa semua 
mahasiswa dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik 
sampai kurun waktu satu bulan dari pelaksanaan tehnik loci. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa yang telah 
menggunakan tehnik loci untuk mengingat dua belas nervus cranialis 
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menyatakan bahwa tehnik loci ini sangat membantu mereka, karena 
sekarang mereka dapat dengan mudah, bahkan secara reflek dapat 
menjawab pertanyaan jika sewaktu-waktu ditanya tentang dua 
belasnervus cranialis. Mahasiswa juga menyarankan tehnik ini dapat 
digunakan atau diajarkan untuk menghafal atau mengingat hal-hal lain 
pada saat pembelajaran. Meski begitu mahasiswa pada awalnya merasa 
kesulitan untuk menghafal lokasinya dan merasa bahwa kurang simple. 
 
b. Tehnik Kata Kunci 
Setelah menggunakan tehnik kata kunci untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis, pada hari pertama dan satu minggu kemudian semua 
mahasiswa dapat mengingat dua belas nervus cranialis, tetapi setelah 
satu bulan pelaksanaan metode terdapat satu mahasiswa yang tidak dan 
mengingat dua belas nervus cranialis. 
Dari hasil tabulasi silang antara usia, jenis kelamin dan variasi indeks 
prestasi dengan lamanya mengingat ditemukan bahwa pada hari 
pertama dan satu minggu semua mahasiswa dapat mengingat dua belas 
nervus cranialis dengan baik, tetapi sampai kurun waktu satu bulan 
dari pelaksanaan tehnik kata kunci terdapat 1 mahasiswa pada rentang 
usia > 23 tahun, laki-laki dengan rentang indeks prestasi 2.27-2.91 
tidak dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa yang telah 
menggunakan tehnik kata kunci untuk mengingat dua belas nervus 
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cranialis menyatakan bahwa tehnik kata kunci ini cukup membantu 
mereka, karena seteleh mahasiswa menemukan kata kuncinya dapat 
lebih mudah ingat sebab mahasiswa merasa bahwa dua belas nervus 
cranialis sulit untuk diingat karena istilahnya sulit untuk dihafal dan 
dimengerti. Ada mahasiswa yang lebih senang menggunakan tehnik 
sendiri ketika mereka ingin menghafal atau mengingat hal-hal tertentu. 
 
c. Tehnik Menghubungkan 
Setelah menggunakan tehnik menghubungkan  untuk mengingat dua 
belas nervus cranialis, pada hari pertama semua mahasiswa dapat 
mengingat dua belas nervus cranialis, tetapi setelah satu minggu dan 
satu bulan setelah pelaksanaan metode terdapat dua mahasiswa yang 
tidak dapat mengingat dua belas nervus cranialis. 
Dari hasil tabulasi silang antara usia, jenis kelamin dan variasi indeks 
prestasi dengan lamanya mengingat ditemukan bahwa semua 
mahasiswa dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik 
tetapi sampai kurun waktu satu minggu dan satu bulan dari 
pelaksanaan tehnik menghubungkan terdapat dua mahasiswa dengan 
rentang usia 20-23 tahun, perempuan dan rentang indeks prestasi 3.00-
3.09 tidak dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa yang telah 
menggunakan tehnik menghubungkan untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis menyatakan bahwa tehnik menghubungkan ini cukup 
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membantu mereka, karena menggunakan kata-kata dan istilah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa menyarankan 
menggunakan kata-kata dan istilah sendiri secara pribadi supaya lebih 
mudah untuk menghafal atau mengingatnya. Mahasiswa merasa 
terbantu dengan tehnik ini karena merasa lebih menarik dan 
mahasiswa lebih mudah mengingat tanpa harus membawa catatan atau 
rangkuman. 
 
d. Tehnik Akronim 
Setelah menggunakan tehnik kata kunci untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis, pada hari pertama dan satu minggu kemudian semua 
mahasiswa dapat mengingat dua belas nervus cranialis, tetapi setelah 
satu bulan pelaksanaan metode terdapat satu mahasiswa yang tidak 
dapat mengingat dua belas nervus cranialis. 
Dari hasil tabulasi silang antara usia, jenis kelamin dan variasi indeks 
prestasi dengan lamanya mengingat ditemukan bahwa pada hari 
pertama dan satu minggu semua mahasiswa dapat mengingat dua belas 
nervus cranialis dengan baik, tetapi sampai kurun waktu satu bulan 
dari pelaksanaan tehnik akronim terdapat 1 mahasiswa pada rentang 
usia 20-23 tahun, perempuan dengan rentang indeks prestasi 3.00-3.09 
tidak dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa yang telah 
menggunakan tehnik akronim untuk mengingat dua belas nervus 
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cranialis menyatakan bahwa tehnik akronim ini sangat membantu 
mereka, karena mudah dan simple sehingga mereka jadi lebih mudah 
ingat. Mahasiswa juga menyarankan supaya pengajar atau dosen dapat 
digunakan tehnik ini pada peserta didiknya saat diajarkan untuk 
menghafal atau mengingat hal-hal lain pada saat pembelajaran. Meski 
begitu mahasiswa pada awalnya merasa bingung dengan singkatan-
singkatan yang digunakan. 
 
e. Tehnik Akrostik 
Setelah menggunakan tehnik akrostik untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis, pada hari pertama dan satu minggu kemudian semua 
mahasiswa dapat mengingat dua belas nervus cranialis, tetapi setelah 
satu bulan pelaksanaan metode terdapat satu mahasiswa yang tidak dan 
mengingat dua belas nervus cranialis. 
Dari hasil tabulasi silang antara usia, jenis kelamin dan variasi indeks 
prestasi dengan lamanya mengingat ditemukan bahwa semua 
mahasiswa dapat mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik 
sampai kurun waktu satu bulan dari pelaksanaan tehnik akrostik. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa yang telah 
menggunakan tehnik akrostik untuk mengingat dua belas nervus 
cranialis menyatakan bahwa tehnik akrostik ini dapat membantu 
mereka. Mahasiswa menyarankan menggunakan kata-kata dan istilah 
sendiri secara pribadi supaya lebih mudah untuk menghafal atau 
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mengingatnya. Mahasiswa merasa terbantu dengan tehnik ini karena 
dua belas nervus cranialis lebih mudah dihafal dan dipahami. 
Mahasiswa menyarankan tehnik ini dikembangkan untuk pembelajaran 
yang lain. 
Tabulasi silang karakteristik mahasiswa dengan metode mnemonic terlampir 
(lampiran 8) dan hasil jawaban kuesioner terlampir (lampiran 11) 
 
D. Pembahasan 
1. Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada Mahasiswa setelah 
melakukan metode Mnemonik 
a) Tehnik Loci 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
untuk semua rentang usia, baik laki-laki maupun perempuan dan 
semua rentang indeks prestasi mulai hari pertama pelaksanaan metode 
loci sampai satu bulan berikutnya menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat. Hal ini membuktikan bahwa tehnik 
loci benar-benar dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik, sehingga tehnik ini 
efektif untuk digunakan. 
Loci merupakan alat mnemonic yang berfungsi dengan 
mengasosiasikan tempat-tempat atau benda-benda dilokasi yang 
dikenal dengan hal-hal yang ingin diingat (Kangmul, 2009). 
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Dengan mengingat anggota tubuh sebagai lokasi urutan maka 
mahasiswa dapat lebih mudah mengingat dua belas nervus cranialis, 
yang harus diingat baik secara berurutan maupun secara acak. 
 
b) Tehnik Kata Kunci 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik kata kunci menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat, tetapi dengan berjalannya waktu 
tehnik ini ternyata tidak cukup efektif untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis, hal terbukti terdapat satu mahasiswa yang tidak 
dapat mengingat dengan baik setelah satu bulan pelaksanaan tehnik 
loci. 
Tehnik ini adalah asosiasi lain yang mengaitkan secara verbal dan 
visual kata yang berlafal mirip dengan kata atau konsep yang harus 
diingat. Dengan tehnik ini, mahasiswa dapat menyebutkan istilah sulit 
dalam dua belas nervus cranialis menjadi lebih mudah (Senjaya, 
2009). 
 
c) Tehnik Menghubungkan 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik Menghubungkan menunjukkan sebanyak 
100% mahasiswa mampu mengingat. Tetapi setelah satu minggu dan 
satu bulan kemudian terdapat dua mahasiswa yang tidak dapat 
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mengingat dua belas nervus kranialis dengan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa tehnik ini kurang efektif jika digunakan untuk 
mengingat dua belas nervus cranialis. 
Menghubungkan adalah proses mengaitkan  atau mengasosiasikan 
satu kata dengan kata lain melalui sebuah aksi atau gambaran. Strategi 
ini biasa digunakan dengan sistem kata penanda untuk mengingatkan 
serangkaian informasi dalam urutan tertentu (Senjaya, 2009). 
Dengan tehnik ini mahasiswa mempunyai rangkaian cerita yang 
memudahkan mengingat dua belas nervus cranialis. 
 
d) Tehnik Akronim 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik Akronim menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat. 
Akronim adalah satu kata yang terbuat dari huruf pertama dari 
serangkaian kata. 
Dengan tehnik ini dua belas nervus cranialis manjadi komponen kata 
yang sederhana sehingga mudah diingat. 
e) Tehnik Akrostik 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik Akrostik menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat. Tehnik ini tidak cukup efektif untuk 
mengingat dua belas nervus cranialis sebab terbukti setelah satu bulan 
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pelaksanaan tehnik akrostik terdapat satu mahasiswa yang tidak dapat 
mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik. 
Akrostik seperti akronim, juga menggunakan huruf-huruf kunci untuk 
membuat konsep abstrak lebih konkret, sehingga mudah diingat. 
Namun akrostik tidak selalu menggunakan huruf pertama dan tidak 
selalu menghasilkan singkatan dalam bentuk  satu kata, informasi 
yang diingat dalam akrostik dapat berbentuk kalimat atau frase 
tertentu. Akrostik juga dikenal dengan nama “jembatan keledai” 
(Pustekkom, 2009). 
Dengan metode ini dua belas nervus cranialis manjadi komponen kata 
yang sederhana sehingga mudah diingat. 
 
2. Sampai berapa lama kemampuan mahasiswa mengingat dua belas nervus 
cranialis setelah menerapkan metode Mnemonik. 
a) Tehnik Loci 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
yang telah menggunakan tehnik loci menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat dengan baik sampai satu bulan. 
Loci merupakan alat mnemonic yang berfungsi dengan 
mengasosiasikan tempat-tempat atau benda-benda dilokasi yang 
dikenal dengan hal-hal yang ingin diingat. 
Dengan mengingat anggota tubuh sebagai lokasi urutan maka 
mahasiswa dapat lebih mudah mengingat dua belas nervus cranialis. 
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b) Tehnik Kata Kunci 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik kata kunci menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat, setelah satu minggu 100% masih 
mampu mengingat, tetapi setelah satu bulan evaluasi terdapat satu 
mahasiswa yang kurang mampu mengingat dengan baik. 
Metode ini adalah asosiasi lain yang mengaitkan secara verbal dan 
visual kata yang berlafal mirip dengan kata atau konsep yang harus 
diingat. 
Dengan metode ini, istilah sulit dalam dua belas nervus cranialis 
dimudahkan istilahnya dengan begitu mahasiswa menjadi lebih 
mudah untuk mengingat atau menghafal. 
c) Tehnik Menghubungkan 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik Menghubungkan menunjukkan sebanyak 
100% mahasiswa mampu mengingat, setelah satu minggu dan satu 
bulan berikutnya terdapat dua mahasiswa yang sudah tidak dapat 
mengingat dengan baik. 
Menghubungkan adalah proses mengaitkan  atau mengasosiasikan 
satu kata dengan kata lain melalui sebuah aksi atau gambaran. Strategi 
ini biasa digunakan dengan sistem kata penanda untuk mengingatkan 
serangkaian informasi dalam urutan tertentu. 
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Dengan metode ini mahasiswa mempunyai rangkaian cerita yang 
memudahkan mengingat dua belas nervus cranialis. 
d) Tehnik Akronim 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik Akronim menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat, setelah satu minggu kemampuan 
semua mahasiswa masih baik, tapi setelah 1 bulan terdapat satu 
mahasiswa yang kurang mampu mengingat dengan baik. 
Akronim adalah satu kata yang terbuat dari huruf pertama dari 
serangkaian kata. 
Dengan metode ini mahasiswa lebih mudah mengingat, karena 
terbantu dengan rangkaian kata yang lebih sederhana. 
e) Tehnik Akrostik 
Kemampuan mengingat dua belas nervus cranialis pada mahasiswa 
setelah menggunakan tehnik Akrostik menunjukkan sebanyak 100% 
mahasiswa mampu mengingat, setelah satu minggu kemampuan 
semua mahasiswa masih baik, tapi setelah 1 bulan terdapat satu 
mahasiswa yang kurang mampu mengingat dengan baik.  
Akrostik seperti akronim, juga menggunakan huruf-huruf kunci untuk 
membuat konsep abstrak lebih konkret, sehingga mudah diingat. 
Namun akrostik tidak selalu menggunakan huruf pertama dan tidak 
selalu menghasilkan singkatan dalam bentuk  satu kata, informasi 
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yang diingat dalam akrostik dapat berbentuk kalimat atau frase 
tertentu. Akrostik juga dikenal dengan nama “jembatan keledai”. 
Dengan metode ini mahasiswa lebih mudah mengingat, karena 
terbantu dengan rangkaian kata yang lebih sederhana. 
 
3. Sejauh mana metode mnemonic dapat memudahkan mahasiswa mengingat 
dua belas nervus cranialis. 
Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran kuesioner yang dilakukan 
pada maasiswa ditemukan hasil sebagai berikut: 
a) Tehnik Loci 
Mahasiswa menyatakan bahwa meskipun sebelumnya mereka telah 
mendapatkan  materi tentang dua belas nervus cranialis dan pernah 
mencoba untuk menghafal tetapi mereka lupa. Mahasiswa menyatakan 
bahwa karena sebelumnya mahasiswa tidak berusaha mengingat 
kembali di waktu yang lain, disamping itu ada juga yang memang 
belum pernah menghafal sama sekali. Mahasiswa menyatakan 
ketertarikan dan senang saat mendapatkan tehnik loci untuk mengingat 
dua belas nervus cranialis, meskipun mahasiswa menyatakan pada 
awalnya sulit untuk menhafal lokasi dan dirasa kurang simple. 
Mahasiswa merasa bahwa dengan menggunakan tehnik loci, jika 
ditanya tentang dua belas nervus cranialis mereka bisa langsung reflek 
menjawab. Mahasiswa menyatakan sangat puas dengan metode loci 
ini.  
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b) Tehnik Kata Kunci 
Mahasiswa menyatakan bahwa sebelumnya mereka telah mendapatkan  
materi tentang dua belas nervus cranialis dan mereka menyatakan 
bahwa dua belas nervus cranialis sulit diingat karena istilah dan kata-
katanya sulit dimengerti. Mahasiswa pernah mencoba untuk menghafal 
tetapi mereka lupa. Mahasiswa menyatakan merasa lebih mudah 
mengingat dua belas nervus cranialis saat mendapatkan tehnik kata 
kunci karena kata-kata dan istilah dalam dua belas nervus cranialis 
mudah dipahami setelah tahu atau menentukan kata kuncinya, 
meskipun mahasiswa menyatakan pada awalnya sulit untuk mencari 
kata kunci yang pas dan sesuai dengan imajinasi mereka. Mahasiswa 
merasa bahwa dengan menggunakan tehnik kata kunci, mengingat dua 
belas nervus cranialis terasa lebih mudah. 
 
c) Tehnik Menghubungkan 
Mahasiswa menyatakan bahwa meskipun sebelumnya mereka telah 
mendapatkan  materi tentang dua belas nervus cranialis dan pernah 
mencoba untuk menghafal tetapi mereka lupa. Mahasiswa menyatakan 
bahwa karena sebelumnya mahasiswa tidak berusaha mengingat 
kembali di waktu yang lain, disamping itu ada juga yang memang 
belum pernah menghafal sama sekali. Mahasiswa menyatakan bahwa 
tehnik menghubungkan ini cukup membantu mereka mengingat dua 
belas nervus cranialis karena menghubungkan dengan istilah yang 
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sering di lakukan dalam kehidupan sehari-hari bahkan selain untuk 
mengingat dua belas nervus cranialis, mahasiswa mencoba 
menerapkan untuk mengingat hal-hal lain dengan tehnik 
menghubungkan ini. Mahasiswa juga menyatakan bahwa dengan 
menggunakan tehnik menghubungkan ini cukup unik dan bisa diingat 
kapan saja tanpa harus membawa rangkuman atau catatan karena 
menggunakan kata-kata yang sederhana.  
 
d) Tehnik Akronim 
Mahasiswa menyatakan bahwa meskipun sebelumnya mereka telah 
mendapatkan  materi tentang dua belas nervus cranialis dan pernah 
mencoba untuk menghafal tetapi mereka lupa. Mahasiswa menyatakan 
bahwa karena sebelumnya mahasiswa tidak berusaha mengingat 
kembali di waktu yang lain. Mahasiswa menyatakan senang saat 
mendapatkan tehnik Akronim untuk mengingat dua belas nervus 
cranialis, karena dua belas nervus cranialis menjadi simple, sehingga 
mudah diingat. Mahasiswa menyatakan bahwa sebaiknya para dosen 
bisa menggunakan tehnik Akronim untuk pembelajaran pada 
mahasiswa pada materi-materi yang harus dihafal. 
 
e) Tehnik Akrostik 
Mahasiswa menyatakan bahwa meskipun sebelumnya mereka telah 
mendapatkan  materi tentang dua belas nervus cranialis dan pernah 
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mencoba untuk menghafal tetapi mereka lupa. Mahasiswa menyatakan 
bahwa karena sebelumnya mahasiswa tidak berusaha mengingat 
kembali di waktu yang lain. Mahasiswa menyatakan ketertarikan dan 
senang saat mendapatkan tehnik Akrostik untuk mengingat dua belas 
nervus cranialis, mahasiswa merasa bahwa dengan menggunakan 
tehnik akrostik, mereka jadi lebih mudah untuk mengingat. Mahasiswa 
menyatakan bahwa tehnik ini sebaiknya juga diterapkan pada system 
pembelajaran yang lain dan mahasiswa bisa membuat singkatannya 
sendiri sehingga lebih mudah lagi untuk diingat.  
 
E. Keterbatasan 
Keterbatasan peneliti dalam proses pelaksanaan metode mnemonik untuk 
mengingat dua belas nervus cranialis yang dilakukan pada mahasiswa tingkat 
II Akademi Keperawatan Kosgoro Mojokerto antara lain tidak dapat 
memberikan masing-masing pada kelompok yang berbeda dalam waktu yang 
sama. 
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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Setelah Mahasiswa mendapat metode Mnemonik untuk mengingat dua 
belas nervus cranialis mahasiswa tingkat II Akper Kosgoro Mojokerto 
menjadi mampu mengingat dua belas nervus cranialis dengan baik. 
2. Diantara kelima tehnik yang terdapat dalam metode mnemonic tehnik 
loci paling efektif digunakan untuk mengingat dua belas nervus 
cranialis. 
 
B. Implikasi  
1. Metode mnemonic dapat diterapkan dalam membantu mempermudah 
proses belajar mengajar, sehingga para pendidik dan peserta didik 
dapat menggunakan metode ini untuk hal lain. 
2. Seseorang dapat memodifikasi sendiri lima tehnik dari metode 
mnemonic dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi lebih mudah 
untuk digunakan. 
 
C. Saran 
1. Perlu untuk selanjutnya dilakukan penelitian tentang keefektifan 
Metode Mnemonik untuk mempermudah pembelajaran pada 
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mahasiswa atau peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
mengingat atau menghafal materi lain yang seharusnya mereka ingat 
atau hafalkan. 
2. Kepada para pendidik jika memungkinkan menggunakan metode 
Mnemonik ini dalam membantu pemberian pengajaran pada peserta 
didiknya. 
3. Pada para perserta didik supaya proaktif menggunakan metode 
mnemonic untuk membantu mereka menghafal atau mengingat materi 
pembelajaran. 
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